
62 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik simpulan bahwa kebijakan pemberian kredit (Loan to Deposit Ratio) 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL) pada Bank 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2019. Hasil 

pengujian dengan koefisien regresi yang negatif menunjukan bahwa Bank BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2019 dengan tingkat kebijakan 

pemberian kredit (Loan to Deposit Ratio) yang besar maka akan memberikan dampak 

baik pengelolaan aset dan kredit perbankan karena nilai Non Performing Loan (NPL) 

mengalami penurunan. Nilai koefisien determinasi R Square (R2) sebesar 0,379770 

yang berarti bahwa sebesar 37,977% besarnya kemampuan kebijakan pemberian kredit 

(Loan to Deposit Ratio) dalam menjelaskan Non Performing Loan (NPL) pada Bank 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2019.. Adapun 

pengaruh dari variabel lain terhadap Non Performing Loan (NPL) sebesar 62,023% 

(100%-37,977%) yang dipengaruhi oleh faktor internal (CAR, Bank Size, NIM, 

BOPO) dan faktor eksternal (nilai tukar Rupiah, Inflasi, keadaan debitur). 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka 

saran dalam penelitian ini yakni: 
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1. Sebaiknya Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berupaya 

untuk melakukan penilaian secara tepat dan tanpa peduli dengan intervensi 

siapapun dalam memberikan kredit karena hal ini bsia berdampak pada kurang 

baiknya pembayaran yang dilakukan oleh nasabah yang notabennya tidak 

memenuhi unsur 5C ketika diberikan kredit. Khusus bagi BTN harus lebih selektif 

dalam kredit KPR dan bagi Bank Mandiri harus lebih hati-hati dalam memberikan 

pinjaman korporasi. 

2. Sebaiknya Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam 

menyalurkan kredit harus benar-benar memperhatikan nilai likuiditas karena 

apabila memberikan kredit secara besar-besaran tanpa adanya kontrol atas dana 

simpanan dan Capital Adequacy Ratio (CAR) maka akan membuat perbankan 

gagal bayar (gagal mencairkan) penarikan besar yang secara tiba-tiba dilakukan 

oleh nasabah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain yang secara teori mampu mempengaruhi nilai Non 

Performing Loan (NPL). Kemudian melakukan komparasi atas kinerja keuangan 

atas kredit perbankan agar peneliti selanjutnya lebih inovatif dan memiliki novelty 

penelitian yang baik pula. 
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